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Kata Pengantar 
 

 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul "Psikologi 

Pendidikan dalam Belajar dan Pembelajaran" ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai kontribusi 

untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan, khususnya dalam memahami aspek-aspek 

psikologis yang mempengaruhi proses belajar dan pembelajaran. 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan 

karakter dan intelektual individu. Dalam konteks ini, psikologi 

pendidikan memainkan peran penting dalam memahami 

dinamika belajar dan pembelajaran, baik dari perspektif siswa 

maupun pendidik. Buku ini dirancang untuk memberikan 

wawasan mendalam mengenai teori-teori dan konsep-konsep 

utama dalam psikologi pendidikan, serta bagaimana aplikasi 

praktisnya dapat diimplementasikan dalam lingkungan belajar. 

Melalui buku ini, pembaca diharapkan dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

psikologis yang mempengaruhi belajar, seperti motivasi, 

perkembangan kognitif, gaya belajar, dan interaksi sosial. Selain 

itu, buku ini juga membahas strategi-strategi pembelajaran yang 

efektif yang dapat diterapkan oleh para pendidik untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan dan kontribusinya dalam penulisan 

buku ini. Kami juga menghargai masukan dan kritik konstruktif 



ii 

 

dari para pembaca untuk perbaikan dan penyempurnaan edisi-

edisi selanjutnya. 

Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para pendidik, 

mahasiswa, peneliti, dan praktisi pendidikan dalam upaya 

bersama meningkatkan kualitas proses belajar dan pembelajaran 

di berbagai jenjang pendidikan. Kami berharap, melalui 

pemahaman yang lebih baik tentang psikologi pendidikan, kita 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung 

dan memotivasi bagi setiap peserta didik. Selamat membaca dan 

semoga buku ini dapat memberikan inspirasi serta wawasan 

baru dalam dunia pendidikan.  

 

       Medan,     April 2024 

 

 

 

            Penulis 
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BAB 1 KONSEP PSIKOLOGI PENDIDIKAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Psikologi pendidikan merupakan pengkajian terstruktur 

mengenai proses-proses serta faktor-faktor yang terlibat dalam 

proses pengajaran atau pembelajaran seseorang. Disiplin ini 

bertujuan untuk secara sistematis menggali, mempelajari, dan 

menganalisis mengapa dan bagaimana seseorang belajar atau 

berupaya memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 

Meskipun memiliki identitasnya sendiri dengan prinsip, tujuan, 

fakta, dan teknik penelitian yang unik, psikologi pendidikan 

juga mengadopsi hasil riset dan pengalaman dari cabang 

psikologi lainnya seperti psikologi umum, psikologi 

perkembangan, psikologi sosial, pedagogi, bimbingan dan 

penyuluhan, dan bidang lainnya (Uyun & Warsah, 2021). 

Psikologi pendidikan menggali topik-topik yang terkait 

erat dengan tantangan pembelajaran, dengan tujuan agar para 

pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

optimal serta memberikan bimbingan yang sesuai bagi para 

siswa. Fokus utama psikologi pendidikan adalah pada berbagai 

aspek yang terkait dengan aktivitas pembelajaran. Dalam 

proses belajar, terdapat interaksi antara pengajar dan siswa 

yang melahirkan proses mendidik dan mengajar (Uyun & 

Warsah, 2021). 

Bagi para guru, memiliki pemahaman dalam psikologi 

pendidikan sangatlah krusial. Pengetahuan dalam bidang ini 
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BAB 2 KETERAMPILAN KOGNITIF, AFEKTIF 
DAN PSIKOMOTORIK 

 

 

 

Pendahuluan 

Dalam memenuhi proses berjalannya suatu pendidikan, 

ada administrasi pembelajaran, rencana, dan tujuan akhir yang 

jelas bagi siswa. Untuk memenuhi hal tersebut, membutuhkan 

suatu komponen dalam pembelajaran, salah satunya penilaian. 

Tujuannya untuk mengukur, menilai dan atau menyimpulkan 

hasil yang dipelajari siswa selama waktu tertentu.  Dalam 

penilaian pembelajaran, terdapat tiga aspek utama yaitu 

kognitif (berpikir), afektif (prilaku), dan psikomotorik 

(tindakan).  

Ranah kognitif memiliki tingkatan-tingkatan seperti 

kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengintegrasikan, dan sampai mengevaluasi. 

Sedangkan penilaian ranah psikomotorik termasuk 

keterampilan motorik dan saraf otot, berhubungan dengan 

tindakan nyata. Dalam suatu pembelajaran misalnya yaitu 

seperti menulis, berbicara, presentasi dsb. Kemudian dalam 

domain afektif berkaitan dengan preferensi dan sikap seperti 

kejujuran, disiplin, dan kepercayaan diri. Sesungguhnya 

perkembangan ketiga ranah di atas termasuk afektif itu 

bergantung terhadap proses belajar dan mengajar serta 

menjaga leingkungan afektif (yang menerapkan 

prilaku/teladan) (Ozcelik, 1989). 

Idealnya pendidikan harus memenuhi ketiga ranah di 
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BAB 3 PERKEMBANGAN KOGNITIF 
 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan terjadi sepanjang hidup manusia, mulai 

dari masa prenatal sampai lansia. Perkembangan pada manusia 

meliputi perkembangan fisik, perkembangan kognitif dan 

perkembangan sosioemosi. Dalam BAB ini kita akan berfokus 

pada perkembangan kognitif. 

Perkembangan kognitif meliputi perubahan manusia 

pada pemikiran, kecerdasan dan bahasa. Kegiatan membedakan 

warna, mengkhayal ingin jadi super hero kesayangan, 

memecahkan teka-teki adalah bagian dari proses kognitif.  

Berbagai aspek kognitif dan mental manusia dibahas 

dalam teori kognitif. Ini mencakup pemikiran, persepsi, belajar, 

ingatan, pengambilan keputusan, dan banyak lagi. Berikut ini 

adalah beberapa dasar teori kognitif umum: 

1. Pemrosesan Informasi 

Menurut teori kognitif, pemikiran, belajar, dan 

pengambilan keputusan adalah semua hasil dari 

pemrosesan informasi yang kompleks di otak manusia. 

2. Pemikiran dan Representasi Mental 

Menurut teori kognitif, pemikiran dan representasi 

mental sangat penting. Representasi mental adalah cara 

manusia mengorganisasi dan mengolah data. 

Representasi mental terdiri dari ide, gambar, atau model 

mental. 

3. Belajar dan Memori 
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BAB 4 PERKEMBANGAN SOSIAL, EMOSIONAL, 
DAN MORAL 

 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan sosial, emosional, dan moral individu 

dalam hal ini peserta didik terpengaruh oleh proses interaksi 

antara orang tua dengan anak dalam setiap aspek dan norma 

kehidupan. Individu membentuk sikap serta perilakunya 

dipengaruhi oleh berbagai lingkungan sosial dan kebudayaan 

yang terbagi menjadi norma, golongan agama, adat istiadat, 

lingkungan keluarga dan lingkungan. 

Selanjutnya perkembangan sosial, emosional, dan moral 

individu merupakan bentuk dari proses hubungan maupun 

interaksi yang terjadi antara individu dengan orang lain sebagai 

proses belajar dalam penyesuaian diri terhadap norma yang 

berlaku (Assingkily & Hardiyati, 2019). Selain itu, melihat 

aspek-aspek dalam diri individu antara lain: aspek fisik, 

motorik, kognitif, moral, sosial, emosional, seni, dan Bahasa. 

Setiap aspek-aspek tersebut dikembangkan menyesuaikan 

dengan tahap perkembangan usia anak.  

Penting bagi pendidik untuk memberikan perhatian yang 

utama pada aspek sosial, emosi, dan moral dalam 

perkembangan anak. Ini memungkinkan stimulasi optimal 

untuk setiap aspek perkembangan anak, yang jika tidak berhasil 

dapat memiliki konsekuensi serius. Kegagalan dalam tugas 

perkembangan ini tidak hanya menghalangi perkembangan 

anak pada tahap berikutnya, tetapi juga dapat menyulitkan 
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BAB 5 PERILAKU BELAJAR PESERTA DIDIK 
 

 

 

Pendahuluan 

Bagi siswa, belajar adalah tanggung jawab penting 

karena membekali mereka dengan pengetahuan dan persepsi 

yang mereka perlukan untuk berkembang. Pembelajaran 

memerlukan partisipasi aktif dari individu untuk menciptakan 

dan memodifikasi hasil pendidikan yang diperolehnya. Proses 

ini mengarah pada pengembangan pengalaman dan 

kemampuan yang berharga bagi mereka (Wahab dan 

Rosnawati, 2021). 

Perilaku belajar individu adalah unik. Perilaku tersebut 

merupakan sikap yang berkembang secara internal dalam diri 

siswa, sebagai respon terhadap kegiatan belajar mengajar yang 

berlangsung. Hal ini merupakan indikasi tingkat antusiasme 

dan tanggung jawab mereka terhadap kesempatan belajar yang 

diberikan kepada mereka (Semanto, 2006). 

Menurut penelitian Hamalik tahun 1983, prestasi belajar 

dapat dipengaruhi oleh perilaku belajar. Salah satu faktor 

internal yang sangat berperan terhadap prestasi belajar adalah 

kebiasaan belajar atau perilaku belajar. Perilaku belajar yang 

baik dapat dikembangkan melalui latihan dan pembiasaan yang 

konsisten.  

 

Teori-Teori Belajar 

Ada berbagai teori mengenai pembelajaran, antara lain: 
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BAB 6 PENDEKATAN HUMANISTIK DALAM 
PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendekatan humanistik dalam pembelajaran adalah 

pendekatan yang menempatkan perhatian utama pada aspek-

aspek psikologis, emosional, dan sosial siswa. Ini adalah 

landasan pendidikan yang mengakui nilai sejati dari manusia 

dalam konteks pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa 

dilihat sebagai individu unik yang memiliki potensi dan 

kebutuhan yang berbeda-beda. Tujuan utamanya adalah 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

perkembangan pribadi siswa, yang mencakup kecerdasan 

emosional, sosial, dan moral mereka, bukan hanya pencapaian 

akademis semata. 

Pendekatan humanistik ini menganggap setiap siswa 

sebagai pribadi yang unik, dengan keinginan, minat, dan 

bakatnya sendiri. Guru dalam pendekatan ini tidak hanya 

berperan sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai 

penyokong, pendengar, dan penginspirasi bagi siswa. 

Hubungan antara guru dan siswa sangat penting, menciptakan 

lingkungan yang aman dan penuh kasih, di mana siswa merasa 

dihargai dan didukung dalam proses pembelajaran. 

Pada pendekatan ini, siswa diberikan otonomi untuk 

mengungkapkan keinginan mereka dalam pembelajaran, yang 

dapat meningkatkan motivasi mereka. Pembelajaran berpusat 

pada siswa, dengan guru berperan sebagai fasilitator yang 



 

 

83 
 

BAB 7 MOTIVASI BELAJAR 
 

 

 

Pendahuluan 

Motivasi merupakan suatu hal yang sangat penting 

karena motivasi merupakan suatu dorongan seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Dalam konteks seorang pelajar, motivasi 

sangat dibutuhkan untuk memberikan dorongan dalam 

bertindak terutama pada aktivitas belajar. Belajar merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang secara sadar 

sebagai upaya dalam mencapai suatu tujuan (Emda, 2017). 

Beberapa ahli memberikan kesimpulan bahwa belajar 

merupakan suatu usaha dengan penuh kesadaran yang 

dilakukan oleh seseorang dalam upaya melakukan perubahan 

tingkah laku baik melalui aktivitas seperti latihan maupun 

pengalaman yang terkait dengan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor untuk memperoleh tujuan tertentu. Berdasarkan 

kesimpulan para ahli tersebut, maka pada buku ini dapat kita 

nyatakan bahwa aktivitas belajar akan mendorong dan memberi 

perubahan disetiap orang yang melakukan aktivitas belajar, 

baik berasal dari ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap, minat, 

watak maupun juga penyesuaian diri (Emda, 2017). Dorongan 

seorang pelajar (siswa) yang menggerakkan dan mengarahkan 

untuk berlajar disebut sebagai motivasi belajar. 

Motivasi belajar merupakan suatu hal yang memberikan 

dorongan, menggerakan dan mengarahkan siswa dalam belajar 

(Tohari et al., 2019). Tampubolon (2020) menyatakan bahwa 

motivasi belajar adalah suatu keinginan seseorang yang dapat 
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BAB 8 KECERDASAN DAN KREATIVITAS 
 

 

 

Pendahuluan 

Kecerdasan dan kreativitas merupakan dua aspek yang 

memiliki implikasi keberhasilan siswa dalam belajar. Hubungan 

antar keduanya masih sering dibahas dan masih diperdebatkan. 

Beberapa literatur menyebutkan bahwa kecerdasan dan 

kreativitas ini memiliki korelasi positif sebagai dasar kogntif 

yang sama. Jauk, E. dkk (2014) mengungkapkan bahwa skor 

intelegensi dapat menjadi variable moderator dalam hubungan 

antara kecerdasan dan kreativitas. Sehingga individu yang lebih 

cerdas cenderung menghasilkan ide-ide kreatif. Dengan 

demikian, siswa yang memiliki taraf intelegensi yang baik 

idealnya memiliki kecerdasan dan kreativitas yang juga baik.  

Dalam sudut pandang lain, Getzels, dkk (dalam Bezzera, 

dkk. 2022) mengungkapkan bahwa seseorang tidak 

memerlukan kecerdasan tinggi untuk menjadi kreatif dan 

begitu pula sebaliknya. Kreativitas juga dapat berhubungan 

dengan konstruk lain seperti kinerja sekolah dan prestasi 

akademis dalam matematika, menulis, membaca dan ilmu 

pengetahuan (Gajda, dkk., 2017; Leopold, dkk., 2019; Bart, 

dkk., 2020). Sehingga kedua variable ini memiliki dua 

perspektif yang berbeda. Meski demikian, secara konsisten 

lebih banyak literatur yang mendukung adanya korelasi antara 

kecerdasan dan kreativitas. 

Lembaga Pendidikan sebagai tempat yang tepat untuk 

dapat mengembangkan dan mengoptimalkan kecerdasan dan 
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BAB 9 PEMBELAJARAN ANAK 
BERKEBUTUHAAN KHUSUS 

 

 

 

Pendahuluan 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki 

hambatan dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan 

anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada 

ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Anak berkebutuhan 

khusus harus ditangani dengan cara yang khusus, karena anak 

berkebutuhan khusus berhak mendapatkan layanan yang baik 

seperti anak regular lainnya. Anak berkebutuhan khusus adalah 

istilah yang mengacu pada anak-anak yang memiliki tantangan 

atau kebutuhan yang berbeda dalam perkembangan dan 

pendidikannya dibandingkan dengan anak- anak pada 

umumnya. Kategori ini mencakup berbagai jenis kebutuhan 

khusus, seperti kebutuhan fisik, intelektual, emosional, dan 

sosial. Anak-anak berkebutuhan khusus dapat menghadapi 

berbagai tantangan, seperti gangguan perkembangan, gangguan 

belajar, gangguan perilaku, atau gangguan fisik. Oleh karena 

itu, pendekatan pendidikan dan perawatan yang berbeda sering 

diperlukan untuk membantu mereka mencapai potensi mereka. 

Anak-anak berkebutuhan khusus perlu diberikan 

peluang dan dukungan untuk menjadi mandiri karena hal ini 

sangat penting bagi perkembangan mereka. Pertama, 

kemandirian membantu meningkatkan rasa percaya diri dan 

harga diri anak. Ketika mereka mampu melakukan tugas-tugas 

sehari-hari secara mandiri, seperti merapikan tempat tidur, 
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BAB 10 MASALAH KESULITAN DALAM 
BELAJAR 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu proses pembentukan dan 

pembelajaran spiritual yang dilakukan secara sadar dan 

sistematis, yang memungkinkan peserta didik untuk dapat 

mengembangkan kapasitas dirinya dalam hal agama maupun 

spiritualitas, kepribadian, karakter, pengetahuan, nilai-nilai dan 

keterampilan yang relevan bagi pribadi dan lingkungan sosial 

(Robbins, 2007). Terdapatnya perubahan dan pendewasaan 

manusia yang terjadi pada diri pribadi maupun suatu kelompok 

dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang dilakukan 

melalui pengajaran dan pelatihan adalah tujuan dari 

Pendidikan itu sendiri. Suatu transformasi yang diperoleh dari 

proses pembelajaran disebut hasil belajar. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan tujuan akhir 

pendidikan yang diharapkan selaras dengan tujuan 

pembelajaran. 

Secara teoretis, terdapat tiga aspek yang untuk 

memahami perubahan perilaku manusia yakni aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Aspek kognitif dapat dikategorikan 

menjadi, tingkat pemahaman, hafalan, implementasi, analisis 

dan sintetis. Aspek afektif berupa tingkat rekognisi, respons, 

evaluasi organisasi dan karakterisasi. Aspek psikomotorik 

dikategorikan menjadi, persepsi, kecakapan, mekanisme, 

respons terbimbing dan kompleks, orisinalitas dan adaptasi. 
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BAB 11 FAKTOR SOSIOKULTURAL DALAM 

PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan nomor 23 

tahun 2013 meluncurkan sebuah gerakan literasi sekolah untuk 

menumbuhkan sikap budi pekerti luhur kepada anak-anak 

melaui bahasa. Menurut sevima, literasi adalah kemampuan 

seseorang dalam mengolah dan memahami informasi saat 

melakukan proses membaca dan menulis. Jadi, literasi dalam 

artian sempit adalah kemampuan membaca dan menulis. 

Namun istilah ini telah berkembang jauh. Saat ini, selain 

mencakup membaca dan menulis, kata literasi diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk berkomunikasi dalam masyarakat 

terkait dengan pengetahuan, bahasa dan budaya. Definisi 

literasi menurut National Council for Curriculum and 

Assessment (NCCA) mempunyai pengertian yang lebih luas, 

yakni literasi harus mencakup aspek kognitif, afektif, 

sosiokultural, dimensi budaya dan histori, kreatif dan estetis 

(NCCA, 2012:10). 

Pengertian literasi yang baru memandang literasi dalam 

makna yang lebih luas, yakni yang tumbuh kepada praktik 

kultural yang berkaitan dengan persoalan sosial dan politik. 

Paradigma baru dalam upaya memaknai literasi dan 

pembelajarannya, mengkategorikan literasi ke dalam banyak 
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BAB 12 TEKNOLOGI INFORMASI DALAM 
PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Ilmu pengetahuan dengan teknologi adalah dua aspek 

yang tidak dapat dipisahkan. Karena keduanya saling mengisi 

satu sama lain. Pengetahuan mendorong munculnya teknologi 

demikian sebaliknya teknologi mendorong munculnya 

pengetahuan baru dan pada akhirnya juga menghasilkan 

teknologi baru. 

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang terus menerus memberikan dampak yang besar 

pada berbagai aspek kehidupa, khususnya pada aspek 

pendidikan. 

Pendidikan sebagai sarana pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas memerlukan terobosan-terobosan 

baru. Hadirnya teknologi informasi adalah merupakan salah 

satu terobosan untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan 

tercapainya tujuan pendidikan (Rogantina, 2017).  

Menilik kilas balik fenomena covid-19 yang telah terjadi 

pada tahun 2020-2022 telah merotasi sistem pembelajaran 

yang semula tatap muka (offline) menjadi online. Pada momen 

ini jelas peran teknologi informasi sangat strategis untuk 

membantu terlaksananya pembelajaran. Berbagai platform 

muncul untuk digunakan seperti google classroom, google 

drive, google meet, zoom, what’s up, dan lain-lain.  
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BAB 13 PENILAIAN PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Kesuksesan dalam melakukan sesuatu merupakan 

dambaan semua pihak dalam setiap pelaksanaan 

kegiatan/program. Kesuksesan tersebut dapat diketahui dengan 

melaksanakan kegiatan penilaian. Oleh karena itu, penilaian 

adalah bagian integral/takterpisahkan dari suatu program.  

Demikian halnya dengan kegiatan/program pem-

belajaran. Sebagai konsekuensinya, semua komponen yang 

terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, 

terutama guru, perlu penguasaan yang baik terkait 

penyelenggaraan penilaian pembelajaran, antara lain ke-

mampuan penyusunan, pengujian, dan analisis instrumen; 

keterampilan pelaksanaan; pengolahan, dan penafsiran hasil 

penilaian/evaluasi. Ketepatan dan ke-cermatan guru dalam 

melaksanakan penilaian berdampak besar bagi peningkatan 

kualitas pembelajaran. 

Tidak bisa tidak, setiap guru harus melakukan penilaian 

terhadap pembelajaran yang dilakukannya. Hal itu disebabkan 

bahwa pada akhirnya setiap guru harus mampu menyampaikan 

informasi kepada manajemen sekolah, peserta didik dan orang 

tuanya, pemerintah, dan pihak lain yang berkepentingan 

dengan penguasaan kompetensi (pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan) oleh peserta didik sekaitan mata Pelajaran yang 

menjadi tanggung jawab guru tersebut. Hanya dengan me-

laksanakan penilaian yang baiklah guru dapat melaporkan hasil 
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BAB 14 MEMBANGUN KELAS YANG POSITIF 
 

 

 

Pendahuluan 

Lingkungan mempunyai peran penting dalam 

menumbuhkan pengalaman belajar siswa. Suasana kelas yang 

positif mampu mendukung perkembangan pola pikir, perasaan, 

dan perilaku siswa. Kategori kelas yang postif adalah tidak 

hanya menegakkan aturan dan tata tertib saja namun 

mewujudkan kelas yang membuat siswa merasa aman, dihargai, 

dan termotivasi untuk mengembangkan kemampuannya.  

Jika siswa yang merasa nyaman dan disetiap kegiatan 

pembelajaran diikut sertakan dalam mengkontruksi konsep 

maka akan cenderung termotivasi untuk berpartisipasi dan aktif 

dalam meningkatkan hasil belajarnya. Siswa tidak hanya 

memahami konsep, namun mampu membentuk kepribadian, 

keterampilan bersosial, dan perilaku siswa. Oleh sebab itu, 

perlunya merancang kelas yang postif dan mampu mendukung 

perkembangan siswa. 

Pada bab ini, akan dibahas mengenai konsep kelas yang 

positif, pentingnya kelas yang positif, dan strategi membangun 

kelas yang positif. 

 

Konsep Kelas yang Positif 

Konsep kelas yang positif merupakan strategi di dunia 

pendidikan dalam penekanan terhadap penciptaan lingkungan 

kegiatan belajar mengajar dimana dapat mendukung, 
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